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PERANAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM RANGKA MENINGKATKAN KINERJA UMKM KEDAI WALEHO KOPITIAM
of UMKM Kedai Waleho Kopitiam

Abstract
Human Resource Management (HRM) plays a vital role in enhancing _performance and sustainability_

This study explores how HRM practices contribute to improving employee productivity, service quality,
and customer satisfaction at Kedai Waleho Kopitiam, a thematic café in Sidoarjo that adopts a nostalgic 1990s-style kopitiam concept. Using a qualitative
descriptive approach, documentation. The findings reveal that although
HRM at Kedai Waleho is managed informally, it effectively incorporates key HR functions such as recruitment, training, performance evaluation,
motivation, and workplace relationships. These practices foster a supportive and adaptive work environment, which positively impacts operational
efficiency and customer loyalty. The study concludes that contextual and humanistic HRM strategies can significantly improve the performance of
MSMEs, even in small-scale, family-oriented business settings.

Keywords: Human Resource Management, MSME Performance, Kedai Waleho Kopitiam, Employee Productivity, Service Quality, Customer Satisfaction
Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), khususnya di sektor kuliner. Penelitian ini mengkaji bagaimana praktik MSDM berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas karyawan,
kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan di Kedai Waleho Kopitiam-sebuah kafe tematik di Sidoarjo yang mengusung konsep kopitiam klasik ala
tahun 1990-an. deskriptif kualitatif,_ dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan SDM di Kedai Waleho bersifat informal, praktiknya mencakup fungsi-
fungsi utama MSDM seperti rekrutmen, pelatihan, evaluasi kinerja, motivasi, dan hubungan kerja. Pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan kerja
yang suportif dan adaptif, serta berdampak positif terhadap efisiensi operasional dan loyalitas pelanggan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi
MSDM yang kontekstual dan humanistik dapat secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM, bahkan dalam skala usaha kecil yang berbasis
kekeluargaan.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja UMKM, Kedai Waleho Kopitiam, Produktivitas Karyawan, Kualitas Pelayanan, Kepuasan
Pelanggan

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Sebagai pelaku utama kegiatan ekonomi, UMKM
berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan lapangan kerja, pembangunan ekonomi lokal, dan pemberdayaan masyarakat.



Dengan tingginya daya serap tenaga kerja, sektor ini turut menekan angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan.UMKM juga mendorong
pertumbuhan pasar baru dan transaksi keuangan, serta menjadi motor penggerak inovasi di tingkat lokal. Pemerintah terus mendukung penguatan
UMKM melalui digitalisasi dan program peningkatan kapasitas, seperti Level Up 2024, serta kebijakan pengampunan kredit untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi[1].

Industri kafe mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dipicu oleh perubahan gaya hidup, meningkatnya minat terhadap kopi, dan
tren konsumsi generasi muda. Kafe kini menjadi bagian dari gaya hidup urban-menawarkan pengalaman sosial, kenyamanan, dan estetika [2]. Menurut
AEKI, konsumsi kopi domestik tumbuh rata-rata 8,22% per tahun, mendorong munculnya berbagai konsep kafe, dari coffee shop modern hingga
coworking café [3]. Teknologi digital turut memperluas jangkauan bisnis melalui layanan pesan-antar, media sosial, dan sistem pembayaran digital [4].
Meski berkembang pesat, industri ini menghadapi tantangan seperti persaingan ketat, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan preferensi konsumen.
Inovasi produk, layanan, dan strategi pemasaran menjadi kunci keberlanjutan bisnis kafe[5].

Dalam industri kafe yang kompetitif, pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kunci keberhasilan bisnis. Karyawan berperan penting dalam
pelayanan pelanggan, kualitas produk, dan citra usaha [2]. Kemampuan barista, waiter, dan manajer berdampak langsung pada loyalitas pelanggan dan
daya saing kafe. Strategi SDM seperti pelatihan, insentif, dan pengembangan keterampilan sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan
pelanggan [3]. Di era digital, karyawan juga dituntut menguasai teknologi, pemasaran online, dan manajemen data pelanggan [4]. Namun, tantangan
seperti tingginya turnover, kurangnya keterampilan spesifik, dan isu kesejahteraan tenaga kerja masih menjadi hambatan. Oleh karena itu, strategi SDM
yang berkelanjutan diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung pertumbuhan bisnis [5].

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam keberhasilan UMKM, termasuk di sektor kuliner[6]. Kedai Waleho Kopitiam,
yang mengusung konsep kopitiam klasik, mengalami pertumbuhan signifikan. Namun, peningkatan jumlah pelanggan dan persaingan industri
memunculkan tantangan internal seperti kualitas pelayanan, kepuasan kerja, dan efektivitas operasional. Belum adanya sistem SDM yang terstruktur-
terutama dalam pengembangan kompetensi dan penghargaan-menyebabkan inkonsistensi pelayanan dan menurunnya loyalitas pelanggan([7]. Hal ini
menunjukkan kesenjangan antara potensi bisnis dan kinerja aktual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji praktik manajemen SDM di Kedai Waleho,
mengidentifikasi kelemahan, serta merumuskan strategi peningkatan produktivitas, efisiensi pelayanan, dan keberlanjutan bisnis.

Tahun  Bulan Jumlah Pelanggan

2023 7 September s/d 31 Desember 10.092
2024 1 Januari s/d 31 Desember  54.900
2025 1 Januari s/d 10 April 19.800

Tabel diatas menunjukkan pertumbuhan Jumlah pelanggan Kedai Waleho Kopitiam meningkat dari 10.092 orang (2023) menjadi 54.900 (2024), dan
diperkirakan mencapai 19.800 pada 2025. Pertumbuhan ini mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap produk dan layanan yang ditawarkan.
Namun, lonjakan pelanggan juga memunculkan tantangan dalam kapasitas pelayanan, efisiensi operasional, dan kualitas SDM. Keberhasilan
mempertahankan kepuasan pelanggan sangat bergantung pada strategi manajemen SDM yang efektif. Dengan pengelolaan SDM yang baik, Kedai
Waleho dapat meningkatkan daya saing dan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

Topik Peranan Manajemen SDM dalam Meningkatkan Kinerja UMKM Kedai Waleho Kopitiam penting diteliti karena pengelolaan SDM yang efektif
menjadi kunci kualitas pelayanan dan produktivitas usaha. Kedai Waleho menghadapi lonjakan pelanggan tanpa sistem SDM yang terstruktur. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi peran MSDM dalam mendukung kinerja usaha serta merumuskan strategi pengembangan SDM yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa manajemen SDM berperan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM, terutama melalui pelatihan, motivasi, dan
kepuasan kerja [8]. Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaiji praktik MSDM secara spesifik pada UMKM kuliner bertema seperti Kedai Waleho
Kopitiam. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana strategi MSDM-termasuk pelatihan, penghargaan,
dan komunikasi internal-berkontribusi terhadap kinerja operasional, kepuasan pelanggan, dan daya saing usaha secara berkelanjutan.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana peranan manajemen sumber daya manusia di Kedai Waleho Kopitiam?
2. Bagimana manajemen SDM memperngaruhi peningkatan kinerja karyawan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh karyawan dalam meningkatkan kinerjanya dengan
mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia sebagaimana yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk memahami bagaimana peranan manajemen sumber daya manusia di café Kedai Waleho Kopitiam.

2. Untuk menganalisis pengaruh praktik SDM terhadap kinerja UMKM tersebut.

Manfaat Penelitian

1. Teoretis: Menambah literatur dalam bidang MSDM dan UMKM.

2. Praktis: Memberikan masukan kepada pemilik UMKM tentang pentingnya pengelolaan SDM.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada peranan manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam meningkatkan kinerja karyawan di Kedai Waleho Kopitiam,
sebuah usaha mikro kuliner yang berbasis di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Fokus utama penelitian meliputi praktik rekrutmen, pelatihan,
pengembangan, serta evaluasi kinerja yang diterapkan oleh manajemen dalam konteks usaha kecil dan bernuansa kekeluargaan. Penelitian bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana pengelolaan SDM secara informal namun adaptif dapat memengaruhi produktivitas, kualitas pelayanan, dan efisiensi
kerja karyawan di lingkungan UMKM. Penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi usaha, yaitu Kedai Waleho Kopitiam, dengan rentang waktu observasi
antara April hingga Juni 2025. Penelitian tidak membahas aspek keuangan, pemasaran, ataupun sistem teknologi digital yang digunakan oleh Kedai
Waleho Kopitiam.

Kategori SDGs: Penelitian ini menggunakan kategori SDGs sesuai nomor 8 yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua kalangan.

Landasan Teori



Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengertiam Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan kumpulan kebijakan dan praktik yang dijalankan oleh perusahaan untuk mengelola potensi dan
memberdayakan setiap individu di dalam organisasi.[9] Praktik ini mencakup berbagai aspek penting seperti proses perekrutan dan seleksi karyawan
yang tepat agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan, serta penyelenggaraan pelatihan yang bertujuan membantu karyawan memahami tugas,
tanggung jawab, dan keahlian yang diperlukan dalam posisi mereka. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga melibatkan pemberian
penghargaan sebagai bentuk apresiasi atas pencapaian dan kontribusi yang telah diberikan karyawan, serta pelaksanaan penilaian kinerja sebagai
dasar untuk pengembangan selanjutnya[10]. Melalui pendekatan yang_terencana dan manusiawi ini, perusahaan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih produktif, harmonis, dan penuh makna bagi seluruh karyawan.

Manajemen sumber daya manusia bukan hanya sekadar ilmu, tetapi juga seni dalam menjalin hubungan yang baik antara perusahaan dan tenaga
kerjanya.[11] Tujuannya adalah menciptakan kerja sama yang efektif dan efisien agar karyawan dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan
terciptanya sinergi ini, perusahaan bukan hanya mampu mencapai tujuannya, tetapi juga mendukung kesejahteraan karyawan serta memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat[12].

Dari berbagai definisi yang telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan seni dalam membangun dan menjaga
hubungan yang baik antara perusahaan dan karyawan[13]. Melalui proses perekrutan yang cermat, penyeleksian yang adil, pelatihan yang mendukung
pengembangan potensi, pemberian penghargaan atau kompensasi yang layak, serta penilaian kinerja yang objektif dan membangun, perusahaan
berupaya menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan penuh penghargaan terhadap peran setiap individu[14].

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia bertugas mengelola potensi karyawan secara efektif agar tujuan perusahaan dapat tercapai[15]. Sebagai bagian
dari manajemen umum, fokus utamanya adalah menciptakan hubungan kerja yang sehat dan mendukung perkembangan setiap individu dalam
organisasi. Menurut [16] manajemen sumber daya manusia _memiliki_5 fungsi utama, yaitu_:

1. Perencanaan
Manajemen sumber daya manusia perlu merancang program dan perencanaan yang tepat untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan di masa
depan. Ini mencakup perkiraan kebutuhan pegawai di setiap bagian, serta proses perekrutan dan seleksi terarah.

tenaga kerja ditentukan, langkah berikutnya adalah mengisi posisi yang
tersedia dengan orang yang paling sesuai. Perekrutan dan seleksi karyawan bertujuan mengenali kemampuan calon tenaga kerja serta menentukan
posisi yang paling sesuai bagi mereka.

mulai bekerja, manajer perlu melakukan penilaian kinerja dengan membandingkan hasil kerja dengan standar yang ditetapkan. Dari
penilaian ini, manajer dapat mengambil keputusan seperti promosi, penyesuaian posisi, atau peningkatan apresiasi kerja.
4. Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja. yaitu :
1. Melakukan pelatihan dan pengembangan SDM,_bertujuan meningkatkan kemampuan dan kinerja karyawan agar mereka bekerja lebih
percaya diri dan produktif.
2. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja berarti menciptakan suasana yang nyaman, mendukung kesejahteraan karyawan, dan mendorong
produktivitas yang berkelanjutan.
3. Memperbaiki kondisi fisik kerja_bertujuan menjaga kesehatan dan keselamatan karyawan agar mereka dapat bekerja dengan nyaman dan
aman.
5. Pencapaian efektifitas hubungan kerja
Setelah tahapan di atas selesai, perusahaan mulai mempekerjakan karyawan, memberikan gaji yang layak, serta menciptakan lingkungan kerja yang

nyaman. Dengan itu, perusahaan dapat membangun standar hubungan kerja yang sehat dan saling menguntungkan.

Kinerja Karyawan
Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja adalah proses kerja yang bisa diukur dalam jangka waktu tertentu, berdasarkan aturan dan kesepakatan yang telah disepakati
sebelumnya.[17] Hasil dari proses ini menunjukkan seberapa baik seseorang menjalankan tugasnya sesuai harapan. Menurut kamus umum Bahasa
Indonesia Kinerja adalah hasil kerja yang terlihat dan bisa diukur, mencerminkan seberapa baik seseorang atau tim menjalankan tugasnya. Dalam
konteks perusahaan, kinerja menunjukkan sejauh mana kegiatan yang dilakukan mendukung tercapainya tujuan, visi, dan misi yang telah dirancang
secara strategis.

Kinerja adalah hasil kerja seorang karyawan yang terlihat dari kualitas dan kuantitas pencapaiannya. Kinerja ini tercermin saat karyawan
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab dan berkontribusi pada tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi.[18] Karyawan adalah individu
yang bekerja di lembaga pemerintah maupun swasta, dan berperan penting dalam membantu perusahaan mencapai tujuannya melalui kontribusi pikiran,
tenaga, dan keahlian[19].

Dari beberapa pengertian di atas bahwa kinerja karyawan merupakan hasil dari usaha dan tanggung jawab mereka dalam menjalankan
tugas|[20]. Jika kualitas dan kuantitas kerja semakin baik, maka dampaknya juga akan positif bagi perusahaan-karena karyawan yang berkinerja tinggi
ikut mendorong pencapaian tujuan bersama.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didukung dari beberapa rujukan di dalam literatur penelitian sebelumnya. Berikut ini akan disajikan penelitian terdahulu untuk mendukung
penelitian ini diantaranya, yaitu :

1. Penelitian Shofia Aula et al. (2022)[6] menunjukkan bahwa MSDM berperan penting dalam membangun resiliensi organisasi di tengah krisis. Dengan
pendekatan studi literatur, penelitian ini menekankan bahwa karyawan adalah aset utama, dan pengelolaan SDM yang bijak-melalui sistem kerja sehat,
kepemimpinan yang peduli, serta ruang pengembangan-dapat memperkuat daya tahan organisasi secara berkelanjutan.

2. Penelitian Ony Y Djogo (2022)[21] melalui metode literatur review menegaskan bahwa SDM adalah aset utama organisasi. Perencanaan SDM yang
tepat-meliputi jumlah, jenis, dan penempatan karyawan-dapat memaksimalkan potensi tenaga kerja dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan,
terutama di masa pandemi.



3. Abdul Basit dalam hasilnya menunjukkan bahwa manajemen SDM di perpustakaan SMA Negeri 1 Bolano Lambunu berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui empat tahapan: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Meski perencanaan belum
optimal, tahapan lainnya berjalan baik berkat kerja sama yang solid di lingkungan sekolah.

4. Penelitian Adiwinata et al. (2024)[22] Hasilnya menegaskan bahwa manajemen SDM berperan strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi,
terutama di tengah tuntutan efisiensi. Melalui perencanaan, pengarahan, dan pengelolaan yang tepat-termasuk kepemimpinan transformasional dan
pengembangan karyawan-organisasi dapat membangun budaya kerja positif, meningkatkan keterlibatan, dan mendorong produktivitas jangka panjang.

Kerangka Pemikiran/Konseptual

Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memahami peranan MSDM
yang diterapkan di Kedai Waleho Kopitiam. Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada waktu dan aktivitas tertentu. Peneliti mengumpulkan informasi
secara menyeluruh melalui langkah-langkah yang sudah dirancang sebelumnya, agar hasilnya benar-benar mencerminkan kondisi yang diteliti. Tujuan
penelitian ini juga untuk mengetahui analisis berbagai faktor kinerja karyawan pada Kedai Waleho Kopitiam.
Lokasi dan Waktu Penelitian
UMKM Kedai Waleho Kopitiam Sidoarjo.
_Juni 2025

Populasi

Populasi adalah seluruh kelompok atau individu yang menjadi fokus dalam suatu penelitian[8]. Dalam penelitian skala kecil, seperti pada
UMKM, populasi biasanya terbatas dan jumlah subjeknya tidak terlalu banyak, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati secara lebih
mendalam dan menyeluruh. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap dan karyawan part time Kedai Waleho Kopitiam yang berjumlah 15
orang dan salah satu customer random yang berjumlah lebih dari 50 orang dalam perhari.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti, dengan tujuan mewakili keseluruhan kelompok[8]. Karena jumlah karyawan
dalam populasi mencapai 10 orang, peneliti tidak mungkin meneliti semuanya. Oleh karena itu, digunakan teknik probability sampling dengan metode
simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak. Teknik ini dipilih karena seluruh karyawan dianggap memiliki karakteristik yang relatif
seragam, sehingga setiap individu memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan pada
mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel.
Teknik Pengumpulan Data 1. Wawancara_Mendalam : Dilakukan kepada pemilik usaha dan karyawan untuk menggali informasi tentang peranan
MSDM.
2. Observasi Partisipatif : Mengamati langsung proses kerja, budaya organisasi, dan efektivitas pengelolaan SDM.
3. Dokumentasi : Mengumpulkan dokumen kebijakan, laporan kinerja, dan data terkait MSDM di Kedai Waleho Kopitiam.
Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang _meliputi:
_1. Reduksi Data - Menyaring dan merangkum data

narasi deskriptif memahami pola MSDM.
hasil analisis untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Uji Keabsahan Data
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber (perbandingan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi) serta triangulasi metode (kombinasi wawancara, observasi, dan studi literatur).

Definisi Operasional
Definisi operasional adalah cara peneliti menjelaskan secara konkret apa yang dimaksud dengan suatu variabel dalam penelitian. Melalui

definisi ini, peneliti menentukan bagaimana variabel tersebut akan diukur atau diamati dalam praktik, sehingga maknanya menjadi jelas dan dapat
dipahami oleh semua pihak. Secara keseluruhan, penentuan atribut dan indikator serta definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam tabel berikut :
1.

konteks (MSDM) diartikan sebagai serangkaian aktivitas strategis dan operasional yang
dilakukan oleh pihak manajemen Kedai Waleho Kopitiam dalam rangka merekrut, mengembangkan, menilai, memberi kompensasi, dan membangun
hubungan kerja yang sehat dengan para karyawan[23]. MSDM tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai pendekatan
humanistik dalam membentuk kinerja tim yang solid dan produktif[24]. Adapun praktik MSDM yang diamati meliputi[25]:
1. Rekrutmen: Proses pencarian dan pemilihan tenaga kerja dilakukan berdasarkan pertimbangan kebutuhan operasional dan kecocokan karakter
dengan budaya kerja kedai.
2. Pelatihan dan Pengembangan: Karyawan menerima pelatihan informal yang berlangsung secara langsung di tempat kerja melalui praktik harian dan
pendampingan dari rekan senior atau pemilik usaha.
3. Penilaian Kinerja: Evaluasi dilakukan secara berkala dalam bentuk observasi langsung, diskusi terbuka, dan penilaian berdasarkan kepuasan
pelanggan serta hasil kerja harian.
4. Kompensasi: Bentuk kompensasi meliputi gaji harian, bonus kerja, makanan bersama, dan bentuk penghargaan lain yang disesuaikan dengan
kontribusi karyawan.
5. Hubungan Kerja: Interaksi antarpegawai dibangun berdasarkan komunikasi terbuka, saling menghargai, dan rasa kekeluargaan, yang menciptakan
suasana kerja nyaman dan partisipatif.
Indikator MSDM ini akan diamati melalui dokumentasi internal, wawancara, serta pengamatan langsung terhadap proses kerja dan interaksi sosial di
lingkungan kerja Kedai Waleho.
2. Kinerja Karyawan



Kinerja karyawan dalam penelitian ini mengacu pada tingkat efektivitas, efisiensi, dan kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh karyawan Kedai
Waleho dalam mendukung operasional harian kedai[26]. Kinerja ditentukan oleh kemampuan individu dalam memenuhi tanggung jawab pekerjaan
sesuai standar yang diharapkan oleh pemilik usaha maupun pelanggan[27].

Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja mencakup[28]:

1. Output Kerja: Volume dan kualitas makanan atau minuman yang dihasilkan serta pelayanan yang diberikan kepada pelanggan.

2. Efisiensi Waktu: Seberapa cepat dan tepat karyawan menyelesaikan tugas-tugas rutin tanpa menghambat alur kerja.

3. Komitmen Kerja: Tingkat kedisiplinan, kehadiran, serta keseriusan dalam menjalankan peran masing-masing.

4. Kepuasan Pelanggan: Umpan balik dari pelanggan terkait layanan yang diberikan, baik secara verbal, tertulis, maupun digital.

5. Responsivitas dan Inisiatif: Kemampuan karyawan dalam menghadapi situasi kerja yang dinamis dan mengambil tindakan yang proaktif.

Penilaian terhadap kinerja dilakukan melalui observasi langsung, hasil wawancara dengan pemilik usaha, dan survei sederhana kepada pelanggan.
Hasil Pembahasan

Praktik Manajemen SDM di Kedai Waleho Kopitiam

Berdasarkan wawancara dengan pemilik dan pengamatan langsung di lapangan, proses rekrutmen dan seleksi karyawan di Kedai Waleho Kopitiam
dilakukan secara sederhana namun tetap mempertimbangkan kecocokan karakter dan kemampuan dasar kerja. Dari proses reduksi, ditemukan empat
tema utama dalam praktik manajemen SDM:

1. Merekrut dan menyeleksi karyawan

Praktik rekrutmen dan seleksi di Kedai Waleho Kopitiam dilakukan secara informal namun tetap mempertimbangkan aspek-aspek esensial dalam
manajemen SDM. Calon karyawan umumnya berasal dari lingkungan sekitar, diperoleh melalui rekomendasi keluarga, teman, atau kenalan pelanggan
tetap. Informasi lowongan kerja disebarkan secara lisan maupun melalui media sosial seperti status WhatsApp, Instagram, atau platform digital
sederhana seperti Jobstreet Express. Dalam proses rekrutmen, kriteria awal yang menjadi pertimbangan utama adalah usia produktif, sikap ramah, dan
kemauan untuk belajar. Seleksi dilakukan melalui wawancara singkat oleh pemilik untuk menilai motivasi, kemampuan komunikasi, dan kesiapan kerja.
Setelah itu, calon karyawan menjalani masa percobaan selama tujuh hari sebagai bentuk observasi langsung terhadap kecocokan dengan ritme kerja
dan budaya kedai. Penilaian selama proses seleksi bersifat informal, lebih menekankan pada sikap kerja, kejujuran, dan kemampuan beradaptasi
daripada latar belakang pendidikan formal. Pendekatan ini mencerminkan nilai kekeluargaan dan fleksibilitas yang menjadi ciri khas pengelolaan SDM di
Kedai Waleho Kopitiam

2. Melatih dan mengembangkan kemampuan karyawan

Berdasarkan wawancara langsung dengan pemilik usaha dan observasi aktivitas kerja di lapangan, Kedai Waleho Kopitiam menerapkan pendekatan
pelatihan dan pengembangan yang bersifat praktis, partisipatif, dan berbasis pengalaman. Meskipun tidak menggunakan sistem formal seperti
perusahaan besar, strategi ini terbukti efektif dalam membentuk keterampilan dan meningkatkan motivasi kerja karyawan. Pelatihan awal dilakukan
melalui metode on-the-job training selama satu minggu, di mana karyawan baru dibimbing oleh staf senior untuk memahami tugas-tugas inti seperti
meracik kopi, memasak menu harian, melayani pelanggan, serta menjaga kebersihan area kerja. Pelatihan ini berlangsung sambil bekerja, sehingga
keterampilan dapat langsung diinternalisasi melalui pengalaman nyata. Pengembangan jangka panjang dilakukan secara informal melalui evaluasi
mingguan, yang memungkinkan pemilik mengidentifikasi kebutuhan pendampingan tambahan. Karyawan juga dilibatkan dalam kegiatan kreatif seperti
brainstorming ide menu dan strategi promosi, yang tidak hanya meningkatkan rasa memiliki tetapi juga memperluas potensi inovasi tim. Lingkungan kerja
yang terbuka turut mendukung proses pembelajaran, di mana karyawan yang menunjukkan minat untuk berkembang diberikan kesempatan untuk
belajar, termasuk melalui sesi berbagi ilmu dengan barista profesional. Pendekatan ini mencerminkan prinsip learning organization, di mana
pembelajaran berkelanjutan menjadi bagian dari budaya kerja. Pemilik kedai memandang pelatihan sebagai bentuk investasi, karena karyawan yang
terlatih bekerja lebih cepat, lebih percaya diri, dan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik-yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
kepuasan pelanggan dan keberlanjutan usaha.

3. Memberikan motivasi dan penghargaan

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha dan observasi langsung di lapangan, Kedai Waleho Kopitiam menerapkan pendekatan motivasi yang
bersifat personal, partisipatif, dan berbasis kekeluargaan. Meskipun tidak menggunakan sistem insentif formal seperti perusahaan besar, strategi ini
terbukti efektif dalam membangun semangat kerja dan loyalitas karyawan. Lingkungan kerja yang diciptakan bersifat terbuka dan hangat, di mana
komunikasi dua arah dan rasa kekeluargaan menjadi fondasi utama dalam membangun motivasi intrinsik. Karyawan diberi ruang untuk menyampaikan
ide, belajar hal baru, dan berkembang sesuai minatnya. Penghargaan diberikan dalam bentuk non-material, seperti perhatian, pujian atas kinerja, serta
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan kreatif seperti pengembangan menu dan promosi. Bentuk penghargaan lain meliputi makanan bersama, bonus
kerja, dan fleksibilitas jadwal yang disesuaikan dengan kebutuhan pribadi karyawan. Pemilik kedai juga secara aktif mengamati dan mengapresiasi
kontribusi karyawan, baik dalam hal pelayanan maupun sikap kerja. Karyawan yang menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab lebih diberikan
kepercayaan untuk menangani tugas-tugas penting, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi kerja. Dalam wawancara,
pemilik menyatakan bahwa motivasi bukan sekadar alat penggerak kerja, tetapi merupakan investasi jangka panjang. Karyawan yang termotivasi
cenderung lebih produktif, lebih ramah dalam melayani pelanggan, dan lebih loyal terhadap usaha. Pendekatan ini menunjukkan bahwa motivasi yang
berbasis hubungan dan penghargaan personal dapat menjadi strategi efektif dalam pengelolaan SDM di sektor UMKM.

4. Melakukan evaluasi atau penilaian kinerja

Evaluasi kinerja di Kedai Waleho Kopitiam dilakukan dengan pendekatan yang humanistik dan berbasis relasi interpersonal, berbeda dari sistem formal
yang umum digunakan di perusahaan besar. Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha, evaluasi lebih mengandalkan pengamatan langsung dan
komunikasi terbuka sebagai alat utama. Observasi harian menjadi metode evaluasi yang paling dominan, di mana pemilik secara aktif memantau
ketepatan waktu masuk kerja, sikap terhadap pelanggan, kedisiplinan dalam menjalankan SOP, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Penilaian ini
berlangsung secara berkelanjutan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan operasional, seperti pembagian tugas atau pemberian bonus.
Umpan balik disampaikan melalui percakapan informal yang berlangsung setelah jam operasional atau saat momen santai, dengan gaya yang suportif
dan membangun. Karyawan juga diberi ruang untuk menyampaikan kendala atau refleksi pribadi, sehingga evaluasi menjadi proses dua arah yang
memperkuat hubungan kerja. Meskipun tidak terdokumentasi secara formal, indikator kinerja yang diamati meliputi produktivitas kerja, kualitas interaksi
dengan pelanggan, kepatuhan terhadap prosedur, serta inisiatif dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah
menjaga kualitas pelayanan, meningkatkan motivasi dan rasa memiliki, memberikan dasar untuk penghargaan atau pengembangan, serta membangun
budaya kerja yang sehat dan saling menghargai. Pendekatan ini menunjukkan bahwa evaluasi yang bersifat reflektif dan relasional dapat menjadi alat
efektif dalam pengelolaan SDM di sektor UMKM.

Analisis Peranan MSDM terhadap Kinerja Karyawan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di Kedai Waleho Kopitiam memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan operasional usaha.



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pengelolaan SDM yang dilakukan secara efektif dan adaptif berdampak langsung terhadap berbagai aspek
kinerja kedai, antara lain:

1. Produktivitas

Pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan secara terstruktur dan komunikatif terbukti mampu mendorong peningkatan produktivitas kerja di
Kedai Waleho Kopitiam. Berdasarkan observasi dan wawancara, karyawan yang mendapatkan pelatihan langsung, pembagian tugas yang jelas, serta
komunikasi yang terbuka cenderung lebih cepat memahami peran dan tanggung jawab mereka.

Karyawan yang merasa didukung oleh manajer dan rekan kerja menunjukkan inisiatif yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan harian. Hal ini
berdampak pada efisiensi operasional, di mana setiap tugas dapat dilakukan tepat waktu tanpa mengurangi kualitas pelayanan.

Peningkatan produktivitas ini selaras dengan pendapat[15] yang menyatakan bahwa pengembangan SDM secara terstruktur dapat meningkatkan output
kerja. Dalam hal ini, pelatihan yang tepat dan pembinaan yang berkelanjutan membentuk tenaga kerja yang tidak hanya terampil, tetapi juga termotivasi
untuk bekerja dengan optimal.

Dengan kata lain, produktivitas di Kedai Waleho bukan hanya bergantung pada alat kerja atau sistem operasional, tetapi sangat ditentukan oleh
bagaimana manajemen membina dan memberdayakan timnya. Pengelolaan SDM yang berpihak pada perkembangan individu terbukti mampu
mempercepat alur kerja dan menjaga stabilitas kinerja harian kedai.

2. Kualitas pelayanan

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh sebuah usaha, termasuk Kedai Waleho Kopitiam, tidak hanya bergantung pada produk yang disajikan, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana sumber daya manusia (SDM) di dalamnya dikelola. Ketika manajemen SDM secara aktif membina etika kerja,
memberikan pelatihan yang relevan, serta menciptakan suasana kerja yang positif dan mendukung, karyawan akan merasa lebih percaya diri dan
nyaman dalam menjalankan tugasnyal7].

Di Kedai Waleho Kopitiam, pelatihan dilakukan langsung di tempat kerja dengan pendekatan yang membumi dan personal. Karyawan diajarkan
bagaimana menyapa pelanggan dengan sopan, bersikap ramah, serta menunjukkan antusiasme dalam melayani. Ketika karyawan merasa dihargai dan
tidak hanya dinilai dari hasil kerja, tetapi juga dari sikap dan semangatnya, mereka cenderung lebih tulus dalam memberikan pelayanan.

Hasil observasi saat penelitian menunjukkan bahwa pelanggan merespons positif suasana tersebut. Mereka merasa disambut dengan hangat, dilayani
dengan cepat, dan bisa berinteraksi secara akrab dengan para staf. Sikap karyawan yang demikian bukanlah hal spontan semata, tetapi merupakan
hasil dari pengelolaan SDM yang berhasil membentuk pola kerja dan nilai-nilai layanan.

Pendekatan ini selaras dengan pendapat [9], yang menyatakan bahwa ketika manajemen memberikan perhatian terhadap kepuasan kerja dan
penghargaan terhadap upaya karyawan, maka kualitas pelayanan kepada pelanggan akan meningkat secara signifikan. Dengan kata lain, pelayanan
yang baik berakar pada pengelolaan SDM yang menghargai manusia sebagai mitra kerja, bukan sekadar tenaga[29].

3. Kepuasan pelanggan

Kepuasan pelanggan bukan hanya hasil dari produk semata-seperti rasa makanan atau minuman yang disajikan-melainkan juga ditentukan oleh
bagaimana mereka diperlakukan selama berada di tempat mereka berkunjung[30]. Di Kedai Waleho Kopitiam, pelanggan tidak hanya datang untuk
sekadar ngopi, tetapi juga untuk menikmati interaksi sosial yang menyenangkan. Berdasarkan hasil wawancara, banyak konsumen merasa betah dan
kembali lagi karena suasana kedai yang hangat serta pelayanan yang cepat dan bersahabat.

Kondisi ini tidak muncul secara kebetulan, tetapi merupakan hasil dari pengelolaan SDM yang menitikberatkan pada pendekatan kekeluargaan.
Manajemen di Kedai Waleho Kopitiam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, di mana karyawan merasa dihargai, diberikan ruang untuk
berkembang, dan tidak dibebani tekanan berlebihan. Ketika karyawan merasa senang bekerja, energi positif tersebut tercermin dalam cara mereka
melayani pelanggan. Atmosfer kerja yang baik secara langsung membentuk pengalaman pelanggan yang positif, sebab pelanggan menangkap kesan
dari ekspresi karyawan, nada bicara, dan ketulusan dalam melayani. Inilah yang dimaksud oleh Robbins (2013), [31]bahwa kepuasan kerja karyawan
sangat memengaruhi kepuasan pelanggan-terutama di usaha jasa atau layanan seperti kedai kopi, di mana interaksi langsung menjadi komponen
utama.

Dengan kata lain, pengelolaan SDM yang memperhatikan kesejahteraan psikologis dan kenyamanan kerja bukan hanya menguntungkan bagi internal
perusahaan, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam membangun loyalitas pelanggan dan citra usaha secara keseluruhan.

4. Efisiensi kerja

Efisiensi kerja adalah salah satu indikator penting dalam mengukur keberhasilan manajemen sumber daya manusia[7], terutama dalam skala UMKM
seperti Kedai Waleho Kopitiam. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, efisiensi di kedai ini tercapai karena adanya struktur kerja yang sederhana
namun terorganisir, komunikasi tim yang terbuka, serta pembagian tugas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing karyawan.

Karyawan di Kedai Waleho Kopitiam tidak hanya menjalankan tugas secara otomatis, tetapi juga diberi ruang untuk memahami alur kerja secara
menyeluruh. Manajer operasional secara aktif melakukan evaluasi rutin dan diskusi mingguan untuk mengidentifikasi kendala teknis, serta mencari solusi
bersama dengan tim. Praktik seperti ini menjadikan alur kerja lebih responsif, tanpa harus bergantung pada sistem birokrasi yang kaku.Pendekatan
informal dalam manajemen di Kedai Waleho-seperti rotasi kerja, pembagian shift yang fleksibel, dan penyesuaian beban kerja berdasarkan situasi
harian-menunjukkan bahwa efisiensi tidak harus dicapai lewat struktur formal yang kompleks. Melainkan, justru melalui relasi kerja yang sehat dan
fleksibel.

Sama halnya dengan teori [32], efisiensi kerja dapat dicapai melalui strategi MSDM yang mendorong komunikasi dua arah, keterlibatan aktif seluruh tim
kerja, serta adaptasi terhadap dinamika operasional. Kondisi ini tercermin di Kedai Waleho Kopitiam, di mana praktik manajemen bersifat partisipatif dan
mengedepankan kerja sama daripada kontrol satu arah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa praktik Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) yang diterapkan oleh Kedai Waleho Kopitiam memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha.
Pengelolaan SDM yang dilakukan secara informal namun adaptif dan humanis terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif, efisien, dan
mendukung kepuasan pelanggan.

Kesimpulan utama yang dapat diambil meliputi:

1. Produktivitas meningkat karena adanya pelatihan langsung di tempat kerja, pembagian tugas yang jelas, dan komunikasi yang terbuka antar tim.

2. Kualitas pelayanan terjaga melalui pembinaan sikap kerja, penerapan etika layanan, dan suasana kerja yang kondusif.

3. Kepuasan pelanggan tumbuh karena atmosfer kedai yang hangat dan interaksi positif antara karyawan dan konsumen.

4. Efisiensi kerja tercapai melalui struktur organisasi yang ringkas, pendekatan fleksibel dalam pengaturan jadwal, dan evaluasi kinerja yang partisipatif.
Praktik tersebut sejalan dengan teori-teori MSDM yang telah dibahas pada Bab Il, seperti teori Flippo, Robbins, Dessler, dan Armstrong. Kedai Waleho



membuktikan bahwa UMKM pun mampu menerapkan prinsip-prinsip MSDM modern secara kontekstual dan tepat guna.

Saran
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian serupa dengan menggunakan metode kuantitatif agar dampak MSDM terhadap
aspek finansial usaha dapat terukur secara lebih rinci.
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